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Abstract: This study aims to examine the influence of work-life balance,
work motivation, and career development on employees' intention to stay at
Solo Technopark. A quantitative approach was employed using primary
data collected through Likert-scale questionnaires distributed to 57
respondents selected through a saturated sampling technique. Data were
analyzed using descriptive analysis, instrument testing, classical assumption
tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R?). The findings
indicate that work-life balance, work motivation, and career development
have a positive and significant effect on employees' intention to stay.
Furthermore, the F-test results demonstrate that the research model is
appropriate, with a significance value of 0.000. The coefficient of
determination (R?) of 0.879 indicates that the three independent variables
explain 87.9% of the variance in intention to stay, while the remaining
12.1% is influenced by other factors outside the research model, such as job
satisfaction, organizational commitment, work environment, and
compensation.

Keywords: Work-Life Balance, Work Motivation, Career Development,
Intention To Stay.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life
balance, motivasi kerja, dan pengembangan karir terhadap intention to stay
karyawan di Solo Technopark. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
berskala Likert kepada 57 responden yang dipilih menggunakan teknik
sampling jenuh. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif, uji
instrumen, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R?).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance, motivasi kerja, dan
pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to
stay. Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa model penelitian layak
digunakan dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R*)
sebesar 0,879 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu
menjelaskan 87,9% variasi intention to stay, sedangkan 12,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kepuasan kerja,
komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan kompensasi.Kata kunci : gaya
kepemimpinan transformasional, inovasi pembelajaran, pembelajaran digital,
kinerja guru.

Kata Kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja Dan Kehidupan Pribadi,
Motivasi Kerja, Pengembangan Karir Dan Komitmen Untuk Tetep

92


mailto:syilaipuk828@gmail.com1
mailto:riskafii@gmail.com2

https://journalversa.com/s/index.php/dkms Dinamika Kreatif

Manajemen Strategis
Vol. 08, No 3

Bertahan.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan faktor penting dalam mendukung
keberhasilan organisasi melalui pengelolaan tenaga kerja yang efektif. Salah satu tantangan
yang dihadapi organisasi adalah mempertahankan karyawan yang berkualitas agar tetap
memberikan kontribusi secara berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, intention to stay menjadi
indikator yang menggambarkan keinginan karyawan untuk tetap bekerja pada suatu organisasi
dalam jangka panjang. Tingginya intention to stay dapat memberikan dampak positif terhadap
stabilitas organisasi, peningkatan produktivitas, serta efisiensi pengelolaan sumber daya
manusia. Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami berbagai faktor yang memengaruhi
keputusan karyawan untuk tetap bertahan.

Solo Technopark merupakan kawasan sains dan teknologi yang mengintegrasikan dunia
industri, pendidikan, penelitian, pemerintah, dan dunia usaha dalam satu ekosistem. Sebagai
organisasi yang mengandalkan kompetensi sumber daya manusia, Solo Technopark
membutuhkan tingkat retensi karyawan yang tinggi untuk menjaga keberlangsungan
operasionalnya. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar karyawan tetap memilih
bertahan meskipun menghadapi beban kerja yang tinggi, keterbatasan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan, serta tantangan dalam memperoleh peluang pengembangan karier.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya faktor-faktor tertentu yang mampu mendorong
karyawan untuk tetap berkomitmen terhadap organisasi.

Hasil pra-survei terhadap 37 karyawan menunjukkan bahwa tingkat intention to stay di
Solo Technopark tergolong tinggi. Mayoritas responden menyatakan memiliki keinginan untuk
tetap bekerja dalam jangka panjang, merasa nyaman menjadi bagian dari perusahaan, serta
berupaya meningkatkan kinerja dan mengembangkan kariernya. Selain itu, hasil identifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi intention to stay menunjukkan bahwa work life balance dan
motivasi kerja memperoleh persentase tertinggi, masing-masing sebesar 72,9%, sedangkan
pengembangan karier memperoleh persentase sebesar 51,3%. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, motivasi dalam
bekerja, serta kesempatan mengembangkan karier menjadi faktor yang paling dominan dalam

mendorong karyawan untuk tetap bertahan di Solo Technopark.
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa work life balance, motivasi kerja, dan
pengembangan karier memiliki hubungan dengan intention to stay, meskipun hasilnya masih
menunjukkan perbedaan pada beberapa konteks organisasi. Perbedaan tersebut membuka
peluang untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada lingkungan kerja yang memiliki
karakteristik berbeda, termasuk di Solo Technopark. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh work life balance, motivasi kerja, dan pengembangan karier terhadap
intention to stay karyawan Solo Technopark. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia sekaligus menjadi dasar
bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan yang mampu meningkatkan loyalitas dan

mempertahankan karyawan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh work life balance, motivasi kerja, dan pengembangan karier
terhadap intention to stay karyawan Solo Technopark. Data yang di gunakan merupakan data
primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner
menggunakan skala Likert lima poin. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator
dari masing-masing variabel penelitian, yaitu work life balance, motivasi kerja,
pengembangan karier, dan intention to stay. Sebelum dilakukan analisis, instrumen
penelitian diuji terlebih dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya sehingga
layak digunakan dalam proses pengumpulan data.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Solo Technopark yang
berjumlah 57 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, penelitian menggunakan
teknik nonprobability sampling dengan metode sampling jenuh (saturated sampling),
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih
agar seluruh karakteristik populasi dapat terwakili secara menyeluruh dan hasil penelitian
mampu menggambarkan kondisi aktual yang terjadi pada karyawan Solo Technopark.

Analisis data dilakukan menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS). Tahapan analisis meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden
dan variabel penelitian, uji kualitas instrumen yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas, serta uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh work life balance,
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motivasi kerja, dan pengembangan karier terhadap intention to stay. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial, uji F untuk
menguji pengaruh variabel independen secara simultan, serta uji koefisien determinasi (R?) untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen dengan tingkat signifikansi

sebesar 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian instrumen, seluruh item pernyataan pada variabel work life
balance, motivasi kerja, pengembangan karier, dan intention to stay dinyatakan valid karena
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa
seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 sehingga instrumen penelitian
dinyatakan reliabel. Selanjutnya, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi statistik, ditandai dengan tidak adanya gejala multikolinearitas,
heteroskedastisitas, maupun autokorelasi, serta data berdistribusi normal. Dengan demikian,
model regresi layak digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa work life balance memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4,33, motivasi kerja sebesar 4,39, pengembangan karier sebesar 4,55, dan intention
to stay sebesar 4,38. Seluruh variabel berada pada kategori sangat baik atau sangat tinggi.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karyawan Solo Technopark memiliki persepsi positif
terhadap keseimbangan kehidupan kerja, motivasi kerja, kesempatan pengembangan karier,
serta keinginan untuk tetap bekerja di perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
lingkungan kerja di Solo Technopark mampu mendukung terciptanya komitmen karyawan
untuk bertahan dalam organisasi.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa work life balance (f = 0,406;
p = 0,000), motivasi kerja (f = 0,403; p = 0,001), dan pengembangan karier (B = 0,177; p =
0,036) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay. Hasil uji F menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa model penelitian layak digunakan.
Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,879 menunjukkan bahwa sebesar 87,9% variasi
intention to stay dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan sisanya sebesar
12,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa work life balance merupakan faktor yang memberikan
pengaruh terbesar terhadap intention to stay. Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi

membuat karyawan merasa lebih nyaman, mengurangi tekanan kerja, serta meningkatkan komitmen

untuk tetap bekerja di perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Latifah dan Larasati (2025),
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Firdausi (2024), serta Listyani dan Suryawirawan (2023) yang menyatakan bahwa work life balance
berpengaruh positif terhadap intention to stay. Selain itu, motivasi kerja juga terbukti meningkatkan
keinginan karyawan untuk bertahan karena adanya rasa tanggung jawab, penghargaan atas prestasi, dan
peluang untuk berkembang. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rahayu et al. (2025), Azzuhairiet
et al. (2022), dan Suhendra (2021). Pengembangan karier juga berpengaruh positif terhadap intention
to stay, yang menunjukkan bahwa kesempatan memperoleh pelatihan, promosi, dan jenjang karier yang
jelas dapat meningkatkan loyalitas karyawan. Hasil tersebut mendukung penelitian Novitiya dan
Putranta (2025), Hartono et al. (2025), serta Syaftri et al. (2023). Secara keseluruhan, penelitian ini
mengindikasikan bahwa peningkatan work life balance, motivasi kerja, dan pengembangan karier
merupakan strategi penting bagi Solo Technopark dalam mempertahankan karyawan dan

meningkatkan keberlanjutan organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance, motivasi kerja, dan
pengembangan karier secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to
stay karyawan Solo Technopark. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, semakin tinggi motivasi kerja,
serta semakin besar peluang pengembangan karier yang diberikan perusahaan, maka semakin
kuat pula keinginan karyawan untuk tetap bertahan dalam organisasi.

Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap
intention to stay. Hasil uji F menunjukkan bahwa model penelitian layak digunakan, sedangkan
nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,879 menunjukkan bahwa work life balance,
motivasi kerja, dan pengembangan karier mampu menjelaskan 87,9% variasi intention to stay
karyawan. Sementara itu, sebesar 12,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian,
seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, lingkungan kerja, dan kompensasi.

Berdasarkan hasil penelitian, Solo Technopark perlu terus memperkuat kebijakan yang
mendukung keseimbangan kehidupan kerja, meningkatkan motivasi melalui pemberian apresiasi dan
kesempatan berkembang, serta menyediakan sistem pengembangan karier yang jelas dan berkelanjutan.
Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan loyalitas karyawan, mempertahankan tenaga kerja

yang kompeten, serta mendukung keberlangsungan dan produktivitas organisasi dalam jangka panjang.
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